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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika kelas VII F SMP Negeri 2 
Banyudono tahun ajaran 2015/2016 melalui metode Problem Based Learning. Penelitian ini termasuk penelitian 
tindakan kelas. Teknik pengumpulan data melalui observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk keabsahan data 
digunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematika 
yang dilihat dari aspek: 1) berbicara: mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan dengan bertanya, 
menjawab dan memberi kesimpulan sebelum tindakan ada 4 siswa (11,11%) setelah tindakan menjadi 20 
siswa (55,55%) , 2) menulis: menjelaskan ide dan situasi dalam bentuk tulisan dengan menggunakan simbol 
matematika yang tepat, sebelum tindakan ada 8 siswa (22,22%) setelah tindakan menjadi 19 siswa (52,77%), 
3) menggambar: menyatakan gambar, grafik, dan diagram serta notasi-notasi matematika ke dalam ide 
matematika, sebelum tindakan ada 10 siswa (27,78%) setelah tindakan menjadi 22 siswa (61,11%), 4) 
menyampaikan konsep: mendemonstrasikan dan menyajikan ide-ide matematika dengan mempresentasikan 
ide matematika dan merumuskan definisi, sebelum tindakan ada 4 siswa (11,11%) setelah tindakan menjadi 
19 siswa (52,78%). Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa penerapan metode Problem Based Learning 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika. 
 





This study aims to improve the mathematics communication skill of students at grade VII F SMP Negeri 2 
Banyudono in the academic year 2015/ 2016 through Problem Based Learning method. This research is a 
classroom action research.The data collection was conducted through observation, test, field notes and 
documentation. The data analysis technique involving three stages which were reduction of the data, 
presentation of the data and deriving the conclusion. For the validity of the data, it was used the triangulation 
technique. The Results showed that there was increase of students mathematics communication skill, viewed 
from the aspects of: 1) speaking: expressing mathematical ideas through word were by asking, answering and 
giving a conclusion from 4 students (11.11%) to 20 students (55.55 %), 2) writing: explaining the idea and the 
situation in writing using the appropriate mathematical symbol, from 8 students (22.22%) to 19 students 
(52.77%), 3) drawing: stating pictures, graphs, and diagrams and mathematical notations in mathematical 
ideas, from 10 students (27.78%) to 22 students (61.11%), 4) convey the concept: demonstrating and 
presenting the mathematical ideas presenting mathematical ideas and formulate a definition, from 4 students 
(11.11%) to 19 students (52.78%). Based on the analysis, it can be concluded that above conclude that the 
implementation Problem Based Learning method can improve students’ mathematics communication skill. 
 
Keyword: mathematics communication skill, problem based learning 
 
1. Pendahuluan 
Komunikasi matematika diartikan sebagai suatu proses penyampaian informasi, pesan, dan pengetahuan matematika 
baik lisan maupun tertulis dalam suatu lingkungan kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pihak yang terlibat 
dalam peristiwa komunikasi di lingkungan kelas adalah guru dan siswa. Musa Hubeis (2012: 5) mengemukakan 
bahwa komunikasi adalah penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau 
untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik langsung (secara lisan) maupun tidak langsung (melalui media).   
Pentingnya kemampuan komunikasi matematika sebagai kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa 
merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika, sebagaimana tertuang dalam Permen Nomor 23 Tahun 2006 
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yaitu mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas suatu keadaan 
atau masalah. Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematika yang baik cenderung dapat membuat 
berbagai representasi yang beragam sehingga lebih memudahkan siswa dalam mendapatkan alternatif-alternatif 
penyelesaian berbagai permasalahan matematika (Suhaedi, 2012: 1). 
Untuk mengukur kemampuan komunikasi matematika siswa dibutuhkan beberapa indikator. NCTM 
(Principles and standards for School mathematics) menyebutkan indikator kemampuan komunikasi matematika antara lain: 
1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya serta 
menggambarkannya secara visual; 2) Kemampuan memahami, mengiterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide 
matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya; 3) Kemampuan dalam menggunakan 
istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyejikan ide-ide, menggambarkan 
hubungan-hubungan dengan model-model situasi. Kemampuan komunikasi matematika siswa dapat diamati dari 
berbicara (bertanya, menjawab, dan memberi kesimpulan), dari menulis (menyatakan hasil, menggunakan simbol 
matematika secara tepat), dari menggambar (menyatakan gambar, grafik dan diagram  ke dalam ide matematika), dari 
menyampaikan konsep (mempresentasikan ide matematika dan merumuskan definisi). 
Hasil obsevasi awal di kelas VII F SMP Negeri 2 Banyudono tahun ajaran 2015/2016 menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematika siswa tergolong rendah. Kemampuan komunikasi siswa yang diamati oleh 
peneliti pada proses pembelajaran sebelum dilakukan tindakan menunjukan kemampuan siswa pada aspek berbicara 
(kemampuan siswa mengekpresikan ide-ide matematika melalui lisan dengan bertanya, menjawab, dan memberi 
kesimpulan) sebanyak 4 siswa (11,11 %), aspek menulis (menjelaskan ide dan situasi dalam bentuk tulisan dengan 
menggunakan simbol matematika yang tepat) sebanyak 8 siswa (22,22 %), aspek menggambar (menyatakan gambar, 
grafik dan diagram serta notasi-notasi matematika ke dalam ide matematika) sebanyak 10 siswa (27,78 %), dan aspek 
menyampaikan konsep (mendemonstrasikan dan menyajikan ide-ide matematika dengan mempresentasikan ide 
matematika dan merumuskan definisi) sebanyak 4 siswa (11,11 %). 
Penyebab rendahnya komunikasi matematika siswa dikarenakan penerapan metode pembelajaran yang 
tidak bervariasi. Pembelajaran secara konvensional yang menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran membuat 
siswa menjadi kurang aktif. Komunikasi yang terjalin selama pembelajaran hanya dari guru kepada siswa, sehingga 
pembelajaran yang diterima siswa belum menumbuhkan kemampuan komunikasi siswa. Untuk mengatasi rendahnya 
komunikasi matematika siswa, khususnya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika, diperlukan 
suatu metode pembelajaran yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar mengajar yang kondusif. Salah satu 
metode pembelajaran yang dapat diterapkan  untuk mengatasi permasalahan ini adalah Problem Based Learning. 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses 
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah (Sanjaya, 2006: 214). 
Tahap-tahap dalam metode pembelajaran Problem Based Learning menurut Rusmono (2012: 81) diantaranya: 
1) Mengorganisasikan siswa kepada masalah, 2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) Membantu penyelidikan 
mandiri dan kelompok, 4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya serta pameran, 5) Menganalisis dan 
mengevaluai proses pemecahan masalah.  
Metode Problem Based Learning memiliki keunggulan yaitu dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, 
membantu siswa mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata, membantu 
siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka 
lakukan, serta memberi kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam 
dunia nyata. Dengan aktivitas pembelajaran siswa yang tinggi memungkinkan siswa untuk saling berinteraksi 
membentuk komunikasi dengan teman dan guru (Hamruni, 2012: 114-115). 
Hipotesis tindakan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah melalui metode Problem Based 
Learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VII F semester ganjil SMP Negeri 2 
Banyudono tahun ajaran 2015/2016. 
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa tujuan yang harus dicapai di antaranya tujuan umum 
dan tujuan khusus. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dalam 
pembelajaran matematika melalui metode Problem Based Learning. Tujuan khusus penelitian ini adalah 
mendeskripsikan proses pembelajaran matematika melalui metode Problem Based Learning dan mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VII setelah dilakukan pembelajaran menggunakan 
metode pembelajaran Problem Based Learning. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dengan proses kolaborasi antara 
peneliti dan guru matematika. Penelitian tindakan kelas ini berpedoman pada hasil observasi awal yang telah 
dirumuskan sebagai permasalahan. Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru mata pelajaran matematika 
menyusun langkah-langkah persiapan tindakan pembelajaran yang akan dilakukan kemudian dilanjutkan dengan 
pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan menerapkan metode Problem Based Learning dalam kegiatan pembelajaran 
di kelas. 
 Penelitian ini berlangsung dari tanggal 24 Nopember 2015 sampai tanggal 1 Desember 2015 dengan subjek 
siswa kelas VII F yang berjumlah 36 siwa. Peneliti dan guru matematika terlibat secara langsung sejak dialog awal, 
perencanaan tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
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beberapa metode, di antaranya: 1) observasi, 2) tes, 3) catatan lapangan dan 4) dokumentasi. Berdasarkan metode 
pengambilan data maka dikembangkan instrumen penelitian yaitu: 1) lembar observasi, 2) soal tes, 3) lembar catatan 
lapangan, 4) dokumentasi. Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
bermanfaat untuk menjawab permasalahan pada penelitian. 
 Validitas atau keabsahan data penelitian diperiksa melalui triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sebagai pembanding (Moleong, 2009: 330-331). Dalam 
penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan data hasil pengamatan tes dengan hasil observasi lain sedangkan triangulasi metode dilakukan 
dengan metode observasi dan metode tes. 
 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini bersifat kualitatif dengan dilandasi oleh hasil dari 
setiap tindakan, baik tertulis maupun lisan. Komponen-komponen yang dianalisis dalam analisis data menurut 
Sutama (2010: 44) yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan komunikasi matematika siswa 
dalam pembelajaran matematika melalui metode Problem Based Learning. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 
adalah 30,56 % (11 siswa ) pada aspek berbicara, aspek menulis 41,67% (15 siswa), aspek menggambar 47,22% (17 
siswa), dan aspek menyampaikan konsep 30,56% (11 siswa).  
3. Hasi Penelitian dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini metode pembelajaran yang digunakan adalah metode Problem Based Learning. Pembelajaran 
dengan metode Problem Based Learning dilakukan guru dengan tahapan sebagai berikut: 1) Guru menginformasikan 
tujuan-tujuan pembelajaran, mendeskripsikan kebutuhan-kebutuhan logistik penting, dan memotivasi siswa agar 
terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah yang mereka pilih sendiri, 2) Guru membantu siswa menentukan dan 
mengatur tugas-tugas belajar yang berhubungan dengan masalah itu, 3) Guru mendorong siswa mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, mencari penjelasan dan solusi, 4) Guru membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan hasil karya yang sesuai seperti laporan, rekaman video, dan model serta membantu 
mereka berbagi karya mereka, 5) Guru membantu siswa melakukan refleksi atas penyelidikan dan proses-proses yang 
mereka gunakan. 
Berdasarkan pembelajaran dari tindakan siklus I dan silkus II dengan menerapkan metode Problem Based 
Learning dan menerapkan tahap-tahap di atas menunjukkan adanya peningkatan komunikasi matematika pada materi 
aritmatika sosial dan perbandingan. Pada aspek berbicara dan menyampaikan konsep dilihat dari hasil pengamatan 
saat pembelajaran berlangsung, sedangkan pada aspek menulis dan menggambar dilihat dari hasil pekerjaan siswa 
melalui tes. Data hasil peningkatan komunikasi matematis belajar siswa disajikan dalam tabel 4.1 sebagai berikut:  







SIKLUS I SIKLUS II 





melalui lisan dengan 
bertanya, menjawab 
dan memberi 












Siswa mampu  
menjelaskan ide dan 
situasi dalam bentuk 
tulisan dengan 
menggunakan simbol 















grafik, dan diagram 
serta notasi-notasi 




































Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka hasil peningkatan komunikasi matematika dapat diamati 
dari peningkatan pada setiap indikator-indikator yang digunakan. 
3.1 Berbicara 
Kemampuan siswa dalam aspek berbicara yaitu kemampuan siswa mengekspresikan ide-ide matematika melalui 
lisan dengan bertanya, menjawab dan memberi kesimpulan. Data pada penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan sampai berakhirnya siklus II yaitu dari 4 siswa (11,11%) menjadi 20 
siswa (55,55%) 
Dengan menerapkan metode Problem Based Learning pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi siswa pada indikator kemampuan berbicara. Interaksi yang terjadi saat pembelajaran 
yang berlangsung dengan berkelompok dapat membangun komunikasi siswa, hal ini didukung oleh pendapat 
Mahmudi (2009) yang menyebutkan bahwa proses komunikasi akan terjadi apabila terjadi interaksi dalam 
pembelajaran.  
Karakteristik Problem Based Learning yang dimulai dengan pemberian masalah mendorong siswa untuk 
menggali informasi melalui berbagai sumber dapat meningkatkan komunikasi siswa, hal ini sejalan dengan 
pendapat Indarti (2014) Pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah adalah proses pembelajaran yang titik 
awal pembelajaran dimulai berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata siswa dirangsang untuk mempelajari 
masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka miliki sebelumnya (prior knowledge) untuk 
membentuk pengetahuan dan pengalaman baru. Untuk itu dengan menggunakan pendekatan berbasis masalah 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan berpikir kritis matematis akan lebih baik. 
3.2 Menulis 
Kemampuan siswa dalam aspek menulis yaitu kemampuan siswa menjelaskan ide dan situasi dalam bentuk 
tulisan dengan menggunakan simbol matematika yang tepat. Data pada penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan sampai berakhirnya siklus II yaitu dari 8 siswa (22,22%) menjadi 19 
siswa (52,77%.) Hal ini dilihat dari kemampuan siswa mengerjakan soal mandiri dengan menggunakan rumus 
yang sesuai dan simbol yang tepat. 
Penerapan metode Problem Based Learning pada pembelajaran di kelas dengan pemberian masalah sebagai 
awal pembelajaran mendorong siswa untuk mencari informasi penting dari permasalahan yang diberikan. Siswa 
akan menulis setiap informasi yang didapat untuk memperjelas masalah. Kegiatan menulis yang dilakukan siswa 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Hal ini didukung oleh pendapat Mahmudi (2009) yang 
mengemukakan bahwa tugas menulis diartikan sebagai tugas bagi siswa untuk mengorganisasi, merangkum, dan 
mengkomunikasikan pikiran mereka secara tertulis. 
3.3 Menggambar 
Kemampuan siswa dalam aspek menggambar yaitu kemampuan siswa menyatakan gambar, grafik, dan diagram 
serta notasi-notasi matematika ke dalam ide matematika. Data pada penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
dari sebelum dilakukan tindakan sampai berakhirnya siklus II yaitu dari 10 siswa (27,78%) menjadi 22 siswa 
(61,11%). Hal ini dilihat dari kemampuan siswa membuat gambar dan grafik pada soal mandiri. 
Penerapan metode Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa 
pada aspek menggambar. Pembelajaran dengan  Problem Based Learning yang mengharuskan siswa untuk mencari 
penjelasan dan solusi dari sebuah permasalahan mendorong siswa menyatakannya dalam gambar, grafik ataupun 
diagram untuk memperjelas masalah. Siswa yang dapat menyatakan gambar, grafik dan diagram ke dalam ide 
matematika memiliki kemampuan komunikasi matematika yang baik. Hal ini didukung oleh pendapat Haerudin 
(2014) bahwa kemampuan komunikasi matematik adalah kemampuan menjelaskan idea matematik dengan 
gambar atau grafik, menghubungkan gambar, grafik atau situasi ke dalam idea matematika, dan menjelaskan serta 






3.4 Menyampaikan konsep 
Kemampuan siswa dalam aspek menyampaikan konsep yaitu mendemonstrasikan dan menyajikan ide-ide 
matematika dengan mempresentasikan ide matematika dan merumuskan definisi. Data pada penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan sampai berakhirnya siklus II yaitu dari 4 siswa 
(11,11%) menjadi 19 siswa (52,78%). Hal ini dilihat dari kemampuan siswa saat mempresentasikan hasil diskusi 
dan merumuskan jawaban secara runtut. 
Pembelajaran dengan metode Problem Based Learning memberikan kesempatan pada siswa untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematikanya. Pada tahap mengembangkan dan mempresentasikan 
hasil karya, siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Penyampaian solusi penyelesaian 
dari suatu masalah dengan runtut serta perumusan definisi oleh siswa yang disampaikan melalui presentasi dapat 
membangun pemahaman siswa dan meningkatkan komunikasi matematika pada aspek menyampaikan konsep. 
Hal ini didukung oleh pendapat Mardiyah (2014) yang mengemukakan bahwa proses komunikasi yang terjalin 
dengan baik dapat membantu siswa membangun pemahamannya terhadap ide-ide matematika dan membuatnya 
menjadi lebih mudah dipahami. Ketika siswa ditantang untuk berpikir mengenai matematika dan 
mengkomunikasikannya kepada orang/siswa lain, secara lisan maupun tertulis, secara tidak langsung mereka 
dituntut untuk membuat ide-ide matematika itu lebih terstrukur dan menyakinkan, sehingga ide-ide itu menjadi 
lebih mudah dipahami, khususnya oleh diri mereka sendiri. Dengan demikian, proses komunikasi akan 
bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan pemahamannya mengenai konsep-konsep matematika. 
Berdasarkan deskripsi data yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan metode Problem Based Learning dapat meningkatkan komunikasi matematika siswa.   
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VII F SMP Negeri 2 Banyudono dapat disimpulkan 
bahwa dengan menerapkan metode Problem Based Learning dapat meningkatkan komunikasi matematika siswa. 
Hal ini dapat dilihat dari tercapainya indikator komunikasi matematika, yaitu: 
4.1 Berbicara, siswa mampu mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan dengan bertanya, menjawab dan 
memberi kesimpulan mengalami peningkatan menjadi 20 siswa (55.55%) melebihi indikator keberhasilan 
pada aspek berbicara yaitu 11 siswa (30,56%). 
4.2 Menulis, siswa mampu menjelaskan ide dan situasi dalam bentuk tulisan dengan menggunakan simbol 
matematika yang tepat mengalami peningkatan menjadi 19 siswa (52,77%) melebihi indikator keberhasilan 
pada aspek menulis yaitu 15 siswa (41,67%). 
4.3 Menggambar, siswa mampu menyatakan gambar, grafik, dan diagram serta notasi-notasi matematika ke 
dalam ide matematika mengalami peningkatan menjadi 22 siswa (61,11%) melebihi indikator keberhasilan 
pada aspek menggambar yaitu 17 siswa (47,22%).  
4.4 Menyampaikan konsep, siswa mampu mendemonstrasikan dan menyajikan ide-ide matematika dengan 
mempresentasikan ide matematika dan merumuskan definisi mengalami peningkatan menjadi 19 siswa 
(30,56%) melebihi indikator keberhasilan pada aspek menyampaikan konsep yaitu 11 siswa (30,56%). 
Saran  
Pembelajaran matematika dengan menerapkkan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematika siswa, disarankan agar guru-guru dapat mengimplementasikan penggunaan metode 
Problem Based Learning dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan matematis lainnya, pada 
penelitian ini peningkatan kemampuan komunikasi matematika terbatas pada materi aritmatika dan 
perbandingan, pada peneliti lain dapat menggunakan materi lain dalam pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika dan.pada peneliti selanjutnya dalam melaksanakan penelitian 
dengan menerapkan metode Problem Based Learning sebaiknya dapat mengkondisikan siswa supaya siap belajar 
dengan menggunakan metode Problem Based Learning. 
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